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pranikah. Sebuah aitem pada skala dapat dikatakan valid jika nilai corrected item
total correlation (CITC) > 0,3.

3.4.1.1 Skala Religiusitas

Tabel 3.3
Hasil Uji Validitas Skala Religiusitas
Skala Variabel CITC Keterangan
Religiusitas 0,333 -0,700 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas untuk skala religiusitas pada penelitian ini
menunjukkan bahwa seluruh aitem pada skala religiusitas yang berjumlah 22
dinyatakan valid. Hal tersebut dikarenakan nilai CITC pada seluruh aitem
memenuhi Kriteria validitas, yaitu > 0,3. Untuk skala religiusitas menghasilkan nilai

CITC diantara 0,333 — 0,700.

3.4.1.2 Skala Kecenderungan Seks Pranikah

Tabel 3.7
Hasil Uji Validitas Keempat Skala Kecenderungan Seks Pranikah
Skala Variabel CITC Keterangan
Kecenderungan Seks Pranikah 0,301 -0,572 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas untuk skala kecenderungan seks pranikah
pada penelitian ini menunjukkan bahwa dari kesuluruhan aitem skala
kecenderungan seks pranikah yang berjumlah 22, 17 aitem dinyatakan valid. Hal

tersebut dikarenakan nilai CITC pada 17 aitem tersebutmemenubhi kriteria validitas,
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yaitu > 0,3. Sedangkan, 3 aitem lainnya dinyatakan gugur atau tidak valid. Untuk

skala religiusitas menghasilkan nilai CITC diantara 0,301 — 0,572.

3.4.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas penelitian menggunakan uji Cronbach’s Alpha yang
digunakan apabila kuesioner menggunakan skala likert. Jika nilai hasil uji

cronbach’s alpha > konstanta yaitu 0,6, maka kuesioner dikatakan reliabel.

Tabel 3.5
Hasil Uji Reliabilitas Skala Religiusitas dan Kecenderungan Seks Pranikah
Skala Variabel Croncbach’s Alpha Keterangan
Religiusitas 0,913 Reliabel

Kecenderungan Seks
Pranikah 0,839 Reliabel

Berdasarkan Tabel 3.5, Skala kedua Variabel dapat dinyatakan reliabel,
karena hasil cronbach’s alpha > 0,6, yaitu 0,913 untuk skala Religiusitas dan 0,839

untuk skala Kecenderungan Seks Pranikah.



Tabel 3.6
Hasil Uji Reliabilitas Dimensi Religiusitas
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Variabel Dimensi Croncbach’s Alpha Keterangan
Religiusitas Religious Belief 0,795 Reliabel
Religious Practice 0,741 Reliabel
Religious Feeling 0,636 Reliabel
Religious Knowledge 0,734 Reliabel
Religious Effect 0,666 Reliabel

Berdasarkan Tabel 3.6, seluruh dimensi pada Skala Religiusitas dapat

dikatakan reliabel karena hasil cronbach’s alpha > 0,6, yaitu 0,795 untuk dimensi

Religious Belief yang merupakan hasil tertinggi dan 0,636 untuk dimensi Religious

Feeling yang merupakan hasil terendah.

3.5 Populasi dan Sampel

3.5.1 Populasi

Populasi adalah seluruh anggota dari kelompok objek yang akan diteliti

(Eriyanto, 2007). Populasi dalam penelitian ini tidak diketahui, karena institusi

terkait tidak dapat memberikan jumlah data pasti yang sesuai dengan karakteristik

berikut:

a.

b.

Remaja berusia 13 — 20 tahun
Sedang bersekolah di boarding school berbasis agama
Laki-laki dan perempuan

Belum menikah
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3.5.2 Sampel

Pada penelitian ini, menggunakan sampel sebanyak 152. Jumlah sampel
tersebut ditinjau dari pernyataan Roscoe (1975) yang mengatakan bahwa jumlah
sampel yang paling baik untuk kebanyakan penelitian adalah sebesar lebih dari 30
dan kurang dari 500 sampel. Dengan begitu, peneliti mengambil sampel sebanyak

152 sampel.

3.5.3 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan non-
probability sampling dengan teknik accidental sampling, yaitu teknik penentuan
sampel berdasarkan kebetulan atau secara kebetulan/insidental bertemu dengan
peneliti dapat digunakan sebagai sampel. Skala pada penelitian ini dibagikan

kepada 152 remaja yang sedang bersekolah di boarding school berbasis agama.

3.6 Analisis Data

3.6.1 Uji Normalitas

Untuk mengetahui normal atau tidaknya distribusi data dalam suatu
penelitian perlu dilakukan Uji normalitas yang dalam penelitian ini menggunakan
Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan program SPSS (Riduwan, 2012). Suatu data
dapat dikatan terdistribusi dengan normal apabila nilai signifikansi sebesar 5%

(0,05).
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3.6.2 Uji Hipotesis

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan teknik Pearson Product
Moment yang merupakan uji korelasi yang digunakan untuk dua variabel secara
bersama-sama (Riduwan, 2012). Uji Pearson Product Moment dilakukan karena
hasil uji normalitas pada penelitian ini menunjukkan bahwa data terdistribusi
dengan normal. Uji korelasi ini bertujuan untuk melihat hubungan antara

religiusitas dengan kecenderungan seks pranikah.



